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Pendekatan Desain Konsep Utama Bangunan

Latar Belakang

Perkembangan arus globalisasi mendorong perubahan gaya hidup masyarakat yang semakin
mengutamakan kemudahan dalam memenuhi kebutuhan, termasuk dalam aktivitas berbelanja.

Perkembangan teknologi informasi, perdagangan elektronik (e-commerce), serta layanan bangunan dirancang melalui permainan massa, garis geometris, dan

pengiriman barang telah meningkgtkan aktivitag distribysi, te'rutama.pada tahap pgngiriman fasad modern dengan sistem fungsi bangunan yang mencerminkan : : By . _
terakhir kepada pelanggan yang dikenal sebagai last-mile delivery. Di Indonesia, sekitar 60% : : gereses Atap miring material spandek berpasir

) ; . . , > : kemajuan teknologi. Namun demikian, desain tetap mempertimbangkan
kegiatan last-mile delivery dilakukan menggunakan sepeda motor, sehingga sektor ini memberikan kenyamanan iklim tropis melalui penggunaan shading, overhang

Bangunan mengusung konsep futuristik tropis yang memadukan

tampilan modern dengan respon terhadap iklim Indonesia. Bentuk Atap kupu-kupu memberikan kesan futuristik namun tetap menyesuaikan dengan iklim tropis Indonesia.

Material Spandek berpasir warna hitam

. L g . .. . . . . . . Bukaan kaca besar pada sisi depan
dampak lingkungan yang cukup signifikan. Selain itu, aktivitas last-mile delivery juga berkontribusi pencahayaan alami, dan material yang mampu mereduksi panas : R S : st peiicaiyeian sl e bt
terhadap meningkatnya kemacetan lalu lintas dan pencemaran udara, terutama di kawasan matahari : .«.s terbuka. Dipadukan dengan dinding
perkotaan dengan tingkat kepadatan yang tinggi. —— s /okd untuk keamaan pengunpng deri

dalam terhadap sirkulasi mobil
Zoning

Data pemerintah Kota Semarang menunjukan bahwa jumlah kendaraan terus meningkat setiap Publik:
tahun dengan komposisi sekitar 1,6 juta sepeda motor dan 500 ribu kendaraan roda empat. Salah Sebagai area parkir kendaraan R
satu penghasil emisi dari berasal dari sektor transportasi, emisi CO2 yang paling signifikan berada pengunjung 3
Di Pedurungan. Semi Publik :
Sebagai area penjualan retail dan :
UMKM :

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan suatu perancangan yang mampu memadukan fungsi ritel
dengan system distribusi barang lebih efektif dan berkelanjutan. Oleh sebab itu, perancangan
midimarket dengan penerapan system drive-thru serta drone hub sebagai fasilitas last-mile
delivery di Kawasan Pedurungan diusulkan sebagai inovasi dalam pengembangan ritel pada masa

Semi Privat :
Sebagai area sirkulasi pengendara
drive thru dan truk

Area Entrance Midimarket sebagai area Planter box pada bangunan sebagai
UMKM dan area fransisi dari sinar

: p . pembatas dan keamanan strktur utama
matahari dan hujan . H
. . bangunan. Juga terdapat pada pagar

yang akan datang. grik‘)lat: ) ol alank Sittin‘g Outdoor pembatas untuk lahan resapan dan area
ebagai area pengelola menjalankan : hijau

Sebagai respon terhadap gaya hidup modern yang mengutamakan kecepatan dan kemudahan, aktlv[tas dan tugasnya Perkerasan menggun;kan pening soae ek i mesti b

bangunan ini dilengkapi dengan fasilitas drive thru yang memungkinkan pelanggan mengambil Servis . . . menembus melalui celah paving dan menyerap di tanah

pesanan tanpa harus turun dari kendaraan. Selain itu, proyek ini juga mengadopsi teknologi Sebagai area pendukung dari fungsi

pengiriman menggunakan drone sebagai respon terhadap pola pergerakan kendaraan yang bangunan

Gubahan Massa Konsep Sirkulasi Bangunan

G

Massa dibentuk dari beberapa bidang geometris. Penggabungan bidang

semakin padat, sehingga menjadi inovasi pelayanan retail modern. Pada bagian atas bangunan
terdapat area landing pad drone yang berfungsi sebagai titik distribusi pengiriman barang secara
cepat menuju kawasan sekitar.

Jalur kendaraan mengelilingi bangunan searah
jarum jam dengan tujuan :
« Karyawan memiliki waktu untuk
mempersiapkan pesanan dari drive thru
+ Kendaraan dapat mengantri lebih panjang
+ Keamanan dan keselamatan bangunan saat

Lokasi Tapak
e e —— v o - Data Tapak
ANY TR WS B :

; . 2 terjadi bencana
7 ::322 Iéirrllzr:man ?ggg 22 menghasilkan satu bentuk dasar (tapak bangunan) yang asimetris. ’
KDB ;66% I\/.Iencipt.akan karakter ber)tuk yang tidak kaku. Tata massa yang
T, KLB - 1.8 max 3 Lantai disesuaikan terhadap fungsi dan tapak .
' GSB 17 m Interior

Hirarki yang jelas antara elemen utama
dan pendukung. Massa utama tampil
lebih dominan melalui ukuran dan

~
: $ Batas Tapak

s

Drop-off dekat entrance utama

“ Utara : Bangunan Ruko ketinggian dengan menunjukkan fungsi Area parkir berada di depan sehingga
’ Timur : PT.Andalan Arthalestari utama bangunan mudah diakses
. . | Barat : Jalan Ketapang Raya
~n | Selatan : Bangunan Kosong Massa mengalami pengurangan bentuk.

*Mengurangi kesan masif bangunan
*Modern
*Tidak simetris namun seimbang

Lokasi berada di Jalan Ketapang Raya, Kec. Pedurungan. Jalan ini merupakan jalan lokal
penghubung perumahan warga dengan jalan utama yaitu Jalan Majapahit Pada Kawasan ini
menunjukkan pola pergerakan kendaraan yang tinggi hingga berdampak terhadap lingkungan.
Pedurungan masuk ke dalam Wilayah BWK V peruntukan fungsi utama perdagangan dan jasa.

Bentuk bangunan mengikuti fungsinya dimana pada sudut
bangunan tidak kaku dan tidak membentuk sudut 90 derajat agar
tidak menciptakan titik buta untuk kendaraan yang mengitari
bangunan dan persimpangan dari parkiran menuju pintu keluar

pengelola

Pendukung/service

Massa dibedakan berdasarkan fungsi

Analisis Eksisting
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Analisis Tapak

Analisis Matahari

oy c
12.30 Y

Bentuk tapak memiliki bidang yang lebih luas menghadap ke

arah barat-timur sehingga berpotensi menerima sinar cahaya

yang dominan.

Respon

« Orientasi tapak alami yang
baik pada bangunan sehingga dapat mengurangi penggunaan

lampu di siang hari.

« Sinar matahari sore dari arah barat cenderung lebih panas
sehingga diperlukan elemen peneduh seperti secondary skin,
kanopi, kisi-kisi, atau vegetasi peneduh.

« Ruang terbuka hijau dan pohon peneduh penting ditempatkan

Snribnmn i mini eab bl maneseanmi Al nanan fnalmann

Analisis Pencapaian

Pencapaian menuju tapak bila dari arah
selatan (Jalan Majapahit). Menggunakan gttt
Jalur putar balk terjauh

i Pencapaian menuju tapak bila dari arah utar:  Nasmoco Majapahic H
" (Jalan KetapangRaya) e
y

FRIPEIEY Respon : Vegetasi yang mengganggu
BN fungsi ruang atau berpotensi merusak

struktur bangunan sebaiknya

dibersihkan, sementara yang masih

bermanfaat dapat ditata ulang sebagai
bagian darilanskap.

Kondisi : Pada lokasi tapak terdapat banyak pepohanan dan tanaman liar
lainnya seperti perdu rumput dan tanaman merampat

Respon :
Y Karena berada pada area dengan
potensi pergerakan kendaraan yang
# cukup  tinggi, diperiukan  penataan
entrance dan akses kendaraan yang jelas
W | agar tidak menimbulkan kemacetan atau
S8 | ontiik sirkulasi.

Kondisi :
Jarak dari Jalan Ketapang Raya menuju Jalan Jalan Majapahit yaitu 100 m

dan zonasi, yang ditunjukkan melalui
warna berbeda pada diagram.

Kegiatan Utoma Perbelanjaan

Material Bangunan

Le+=r=+=+ Spandek berpasir warna hitam

Respon : Peru dirancang sistem masuk— D h ; - .
il gl oo w3 o ena Spandek berpasir warna hitam .
antara kendaraan dan pejalan kaki, serta 5 : e a
ferdapat drainase dengan lebar 50 cm. .
memaksimalkan kemudahan akses ke 0
5 i Drainase tersebut telah tertutupi oleh DEN AH B
area parkir tanaman liar DENAH B

Kondisi : Jalan Ketapang Raya merupakan jalan satu arah untuk masuk ke
dalam p dan GOR Jati. Masing-masing jalan
meniliki lebar 6 m. Jalan ini sering dilalui oleh kendaraan namun tidak padat
Lingkungan sekitar tapak adalah ruko dan memiliki padagang kaki lima yang
berjualan.

» Respon :
« Bangunan sekitar yang relatif rendah
menciptakan suasana kawasan yang
tidak terlalu padat sehingga tapak
masih memiliki potensi keterbukaan
visual.

. Sisi Barat dapat dimanfaatkan
sebagai orientasi utama bangunan

Kondisi :

karena memilii visibilitas yang baik ke
Tapak berhadapan dengan Nasmoco

arah jalan dan area Nasmoco
sisi bagian Barat. Rata-rata ketinggian , Bujcsan dan fasad utama dapat
bangunan disekitar tapak 1-3 lantai. e b S iteatit dedde
memperkuat identitas bangunan.

berada pada area yang cukup akii

Sisi barat tapak menghadap area
Nasmoco Majapahit yang merupakan
bangunan komersial dengan skala cukup
dominan di sekitar kawasan. Mendukung
aktivitas publik atau komersial karena

Respon :

Drainase eksisting dapat dikembangkan dengan penambahan penutup
drainase, perkerasan tepi saluran, atau pelebaran pada titk tertentu untuk
meningkatkan keamanan dan kapasitas aliran air.

nyaman dan teduh

Respon
« Bangunan  sebaiknya

sekitar.

., memperkuat identitas bangunan.

Pada sisi utara, view mengarah ke jalan utama menuju
area permukiman dan GOR Manunggal Jati. Koridor
jalan terihat cukup terbuka dengan vegetasi di
sepanjang sisi jalan sehingga menciptakan kesan

menghadap Jalan Ketapang Raya dan sisi
view terbaik agar memiliki keterhubungan
visual yang kuat dengan lingkungan

« Entrance utama dapat ditempatkan pada
sisi yang paling mudah terihat dari jalur
utama sehingga mempermudah akses dan

Pencapaian menuju tapak bila dari arah
selatan ( Jalan Majapahit). Menggunakan
Jalur putar balik tedekat
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Respon
H « Titik entrance perlu dirancang lebih terbuka dan mudah dikenali untuk
......... 3 meningkatkan visibilitas tapak.

Perlu pengaturan keluar-masuk kendaraan agar tidak menimbulkan
konflik lalu lintas, terutama pada titik putar balik.

D2 Donut > Menuju Jalan Majapahit

View menuju Jalan Majapahit menunjukkan karakter
jalan utama dengan aktivitas kendaraan yang lebih
padat dibandingkan Jalan Ketapang Raya.

« Fasad pada sisi yang menghadap jalan

utama dapat dibuat lebih terbuka dan
atrakiif menggunakan bukaan besar,
elemen transparan, atau secondary skin
untuk  meningkatken  kualitas  visual
bangunan.

« Ruang terbuka hijau di bagian depan tapak

dapat dimanfaatkan sebagai area transisi
visual antara jalan dan bangunan sehingga
menciptakan kesan lebih nyaman dan
terbuka.
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